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Abstract. This study aims to find out how effective is using sharing experience
model with comic media on the results of science learning of grade V students at
SDN [ Geneng District Jepon Blora regency for academic year 2016/2017. The
form of this research is quantitative research with One Group Pretest-Posttest
Design. This study was conducted during two meetings, where each meeting
was held for 70 minutes. Data collection techniques in this study using tests,
observations, and documentation. Data analysis technique consists of two stages.
The first stage is the normality test and the second stage is the normality test and
hypothesis test consisting of t test and test mastery learning. The result of the
research shows that the use of communication experience-assisted model sharing
model is effective on science learning outcomes of grade V students of SDN 1
Geneng District Jepon Blora regency for academic year 2016/2017.
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PENDAHULUAN kelas. Mulyadi (2011: 64) menjelaskan pem-
belajaran adalah suatu proses interaksi anak
dengan anak, anak dengan sumber belajar,
dan anak dengan pendidik. Dalam kaitannya
dengan pembelajaran, biasanya seorang guru
akan menggunakan suatu model pembelaja-
ran. Melalui model pembelajaran diharapkan
Pendidikan a.dalah usaha sadar d?m terencana gy dapat membantu peserta didik mendapat-
untuk mewujudkan suasana belajar dan pros-  yan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir,
es pembelajaran agar peserta didik secara 3., 1henoekspresikan ide. Model pembelaja-
aktif mengembangkan potensi dirinya un- . .
o . ran yang menarik dan variatif akan membuat
tuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, . . . o
siswa aktif serta termotivasi dalam mengikuti

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, _ ) .. .
akhlak mulia, serta keterampilan yang di- pembelajaran di kelas. Hal ini akan semakin

perlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan menarik apabila guru mampu dan mau men-
negara. gupayakan pembuatan media pembelajaran,

sehingga siswa dapat menyerap materi pem-
belajaran dengan lebih baik.

Pendidikan menjadi salah satu bagian
penting dalam negara yang akan mempenga-
ruhi perkembangan suatu bangsa. Berdasar-
kan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa:

Dalam pendidikan akan terjadi proses
pembelajaran baik di kelas maupun di luar
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah
salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
kelas V. IPA merupakan suatu kumpulan pen-
getahuan yang tersusun secara sistematik, dan
dalam penggunaannya secara umum terbatas
pada gejala-gejala alam. Dalam proses pem-
belajaran IPA, peserta didik diharapkan dapat
mengalami proses pembelajaran secara utuh,
sehingga mampu memahami fenomena alam
melalui kegiatan pemecahan masalah, metode
ilmiah serta dapat meniru cara kerja ilmuwan
dalam menemukan fakta baru yang diharap-
kan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar se-
hingga dapat diterapkan di kehidupan sehari-
hari.

Melihat fakta tersebut, peneliti melaku-
kan observasi tentang hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA di SDN 1 Geneng Keca-
matan Jepon Kabupaten Blora pada tanggal 14
Oktober 2016. Berdasarkan observasi terse-
but, peneliti memperoleh data yang menun-
jukkan bahwa hasil belajar siswa terutama
dalam mata pelajaran IPA masih rendah. Hal
ini dapat dibuktikan dengan data hasil obser-
vasi dimana nilai ulangan harian IPA siswa
kelas V SDN 1 Geneng Kecamatan Jepon Ka-
bupaten Blora pada semester I tahun pelajaran
2016/2017 masih banyak yang memperoleh
nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) IPA yang ditetapkan yaitu 65. Data
yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa
nilai rata-rata kelas 59,2 dengan nilai tertinggi
78 dan nilai terendah 45. Presentase ketun-
tasan diperoleh hasil 44,4 dari jumlah siswa
18 anak pada materi tumbuhan hijau.

Melihat data tersebut, peneliti menemu-
kan fakta yang melatarbelakangi rendahnya
hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Geneng Ke-
camatan Jepon Kabupaten Blora karena para
guru khususnya guru kelas V masih menggu-
nakan model pembelajaran konvensional. Hal
ini menyebabkan kurangnya minat dan mo-
tivasi belajar siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran di kelas. Selain itu, para guru
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juga kurang mengupayakan dalam pembuatan
media pembelajaran sehingga siswa kurang
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Berke-
naan dengan hal tersebut, maka perlu adanya
kegiatan inovatif agar proses pembelajaran
di kelas dapat berlangsung dengan baik dan
siswa memperoleh pemahaman yang lebih
luas terutama pada mata pelajaran IPA.
Dalam hal ini, peneliti memberikan al-
ternatif pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran berbagi pengalaman.
Dalam model pembelajaran tersebut, diharap-
kan siswa dapat aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Model berbagi pengalaman
merupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan pada strategi pembe-
lajaran aktif. Dalam model pembelajaran ber-
bagi pengalaman, ada beberapa media yang
diperlukan antara lain yaitu kertas plano,
spidol, format yag dibahas, isolasi atau lem
perekat, dan gunting kecil. Adapun langkah-
langkah model berbagi pengalaman (Hamzah
& Nurdin, 2011: 79) sebagai berikut: a) siswa
dibentuk dalam kelompok; b)anggota kelom-
pok memilih siapa yang ingin jadi ketua ke-
lompok; c)siswa menerima penjelasan guru
tentang tujuan pembelajaran, materi yang di-
pelajari, dan strategi yang diterapkan dalam
pembelajaran tersebut; d)siswa menerima
format yang harus diisi secara kelompok; e)
siswa berdiskusi dalam kelompok dipimpin
oleh ketua kelompok; f)siswa yang sedang
berdiskusi dalam kelompok diawasi oleh guru
sambil berkeliling ke masing-masing kelom-
pok; g)siswa diminta menuliskan hasil dis-
kusi mereka ke kertas plano; h)siswa diminta
menempelkan hasil diskusi mereka yang telah
ditulis pada kertas plano ke dinding kelas; 1)
pilih diantara anggota kelompok yang bertu-
gas mempresentasikan hasil kerja kelompok
dan anggota kelompok yang lain mengikuti;
J)setiap kelompok diminta menanggapi sa-
jian kelompok yang sedang dipresentasikan;
k)guru memberikan penjelasan materi yang
tidak dimengerti oleh kelompok lain; 1)guru
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memberikan penguatan; m)guru memberikan
penilaian hasil kerja siswa.

Model berbagi pengalaman tersebut di-
padukan dengan media komik sebagai bahan
diskusi yang diharapkan dapat menarik minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
Komik merupakan salah satu bacaan yang cu-
kup menarik. Daryanto (2016: 145) menjelas-
kan komik dapat didefinisikan sebagai suatu
bentuk kartun yang mengungkapkan karakter
dan memerankan suatu cerita dalam urutan
yang erat hubungannya dengan gambar dan
dirancang untuk memberikan hiburan kepa-
da para pembaca. Peranan pokok dari komik
dalam pengajaran adalah kemampuannya
dalam menciptakan minat para siswa. Penggu-
naan komik dalam pengajaran dipadu dengan
metode mengajar, sehingga komik menjadi
alat pengajaran yang efektif. Menurut peneliti,
banyak siswa akan lebih tertarik dengan peng-
gunaan media komik yang terdapat gambar-
gambar dan alur cerita dibandingkan dengan
penggunaan buku mata pelajaran yang bi-
asanya cenderung hanya berisi tulisan-tulisan
yang membuat siswa malas untuk membaca.
Sehingga dalam penelitian ini peneliti meng-
kaji mengenai pemanfaatan media komik ter-
hadap hasil belajar IPA melalui model berbagi
pengalaman.

Tujuan penelitian untuk mengetahui
keefektifan model berbagi pengalaman ber-
bantuan media komik dalam meningkatkan
hasil belajar siswa dan untuk mengetahui
pencapaian hasil belajar siswa terhadap ke-
tuntasan belajar dengan menerapkan model
berbagi pengalaman berbantuan media komik
pada materi pesawat sederhana.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa
kelas V SD Negeri 1 Geneng Kecamatan Je-
pon Kabupaten Blora pada semester II tahun
pelajaran 2016/2017. Pertemuan dilakukan
2 kali yaitu pada tanggal 3 dan 4 April 2017.
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
model berbagi pengalaman berbantuan me-
dia komik. Variabel terikat dalam penelitian
ini hasil belajar IPA siswa kelas V . Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif dengan meng-
gunakan One Group Pretest- Posttest Design.

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh siswa SDN 1 Geneng Kecamatan Jepon
Kabupaten Blora tahun pelajaran 2016/2017.
Sampel dalam penelitian ini terdapat satu ke-
las yaitu kelas V SDN 1 Geneng Kecamatan
Jepon Kabupaten Blora dengan jumlah 18
siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah non probability sampling
dengan jenis sampling jenuh. Teknik pengum-
pulan data, meliputi: tes, observasi, dan doku-
mentasi. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam pengumpulan data penelitian ini ialah
kisi-kisi soal tes, pedoman observasi, dan alat
dokumentasi. Cara menganalisis hasil peneli-
tian menggunakan one group pretest-posttest
design, pada tahap awal analisis data dilaku-
kan dengan uji normalitas. Sedangkan, pada
tahap akhir terdapat uji normalitas dan uji hi-
potesis yang meliputi uji t dan uji ketuntasan
belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data diperoleh dari kelas V
yang telah diamati baik dari sebelum dan
sesudah diberi perlakuan berupa penggunaan
model berbagi pengalaman dengan peman-
faatan media komik. Deskripsi data yang di-
peroleh sebelum perlakuan adalah nilai pretest
dan setelah perlakuan adalah nilai posttest.
Berdasarkan KKM mata pelajaran IPA kelas
V SDN 1 Geneng Kecamatan Jepon Kabu-
paten Blora yang telah ditetapkan yaitu 65.
Hal ini dapat dinyatakan dengan dua kategori
yaitu <65 dinyatakan tidak tuntas dan >65 din-
yatakan tuntas. Selanjutnya dapat dinyatakan
dalam bentuk Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest

Nilai Interval Frekuensi Persentase
45-53 5 28%
54-62 6 33%
63-171 5 28%

72 -81 1 6%
82-90 1 6%
Jumlah 18 100%

Sumber: Analisis Hasil Penelitian 2017

Berdasarkan Tabel 4.2, menunjukkan
bahwa jumlah siswa yang memperoleh 45-53
ada 5 siswa atau 28%, nilai 54-62 ada 6 siswa
atau 33%, nilai 63-71 ada 5 siswa atau 28%,
nilai 72-81 ada 1 siswa atau 6%, dan nilai 82-
90 ada 1 siswa atau 6%.

Berdasarkan hasil nilai prefest yang be-
lum mencapai KKM, selanjutnya dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan model
berbagi pengalaman berbantuan media komik.
Setelah diberi perlakuan, peneliti mengambil
data akhir melalui posttest dengan KKM 65.
Adapun hasil posttest disajikan dalam Tabel 2.
sebagai berikut.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest

Nilai Interval Frekuensi Persentase
55-63 2 11%
6472 6 33%
73-82 4 22%
83-91 4 22%

92-100 2 11%
Jumlah 18 100%

Sumber: Analisis Hasil Penelitian 2017

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan
bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai
55-63 ada 2 siswa atau 11%, nilai 64-72 ada 6
siswa atau 33%, nilai 73-82 ada 4 siswa atau
22%, nilai 83-91 ada 4 siswa atau 22%, dan
nilai 92-100 ada 2 siswa atau 11%.

Berdasarkan hasil nilai pretest dan post-
test di atas dapat disimpulkan bahwa ada per-
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bedaan hasil belajar IPA sebelum diberi per-
lakuan dan sesudah diberi perlakuan menggu-
nakan model berbagi pengalaman berbantuan
media komik. Hal ini dapat dilihat dari Tabel
3 berikut.

Tabel 3. Rekapitulasi nilai pretest dan posttest

Data Pretest Posttest
Nilai Terendah 45 55
Nilai Tertinggi 85 95
Rata-Rata 60 75,83
Siswa yang tuntas 7 16
Siswa yang belum tuntas 11 2

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan
bahwa dari nilai pretest diperoleh nilai ter-
endah sebesar 45, nilai tertinggi sebesar 85,
rata-rata nilai sebesar 60,00, siswa yang tun-
tas ada 7 siswa, dan siswa yang belum tuntas
ada 11 siswa. Sedangkan dari nilai posttest
diperoleh nilai terendah sebesar 55, nilai
tertinggi sebesar 95, nilai rata-rata sebesar
75,83, siswa yang tuntas ada 16, dan siswa
yang belum tuntas ada 2 siswa. Untuk mem-
perjelas Tabel 3, berikut disajikan data per-
bandingan nilai pretest dan posttest dalam
bentuk diagram batang.

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest

100

50

Nilai

B Pretest
0

W Posttest
Nilai Terendah Nilai Tertinggi  Rata-Rata osties

Siswayang  Siswa yang
tuntas  helum tuntas

Data

Gambar 1. Rekapitulasi Perbandin-
gan Nilai Pretest dan Post-
test

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat disim-
pulkan bahwa terjadi peningkatan dari nilai
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pretest dan posttest terkait nilai terendah, nilai
tertinggi, rata-rata nilai, sampai jumlah siswa
yang tuntas.Sedangkan jumah siswa yang
tidak tuntas mengalami penurunan.Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran
sebelum dan sesudah perlakuan ada perbe-
daan respon siswa sehingga hasil belajar IPA
siswa kelas V menjadi meningkat.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Un-
tuk menguji hipotesis yang ada pada peneli-
tian ini, sebelumnya harus dilakukan terlebih
dahulu uji normalitas baik pada data awal
yang berupa nilai pretest maupun data akhir
yang berupa nilai posttest hasil belajar siswa
tentang pesawat sederhana.Hal ini dilaku-
kan untuk mengetahui normal tidaknya data
penelitian dan untuk menentukan jenis statis-
tik yang digunakan dalam pengujian statistik
selanjutnya. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji Liliefors terangkum pada
Tabel 4 berikut.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Kelas V Pretest Posttest
N 18 18
LO 0,1035 0,1439
Ltabel 0,2 0,2
. Berdistribusi Berdistribusi Nor-
Kesimpulan
Normal mal

Berdasarkan Tabel 4. dapat dijelaskan
bahwa nilai prefest yang diperoleh kelas V
dengan jumlah N = 18, L, = 0,1035, dan L
v = 0,2, terlihat bahwa Lo< L ,  pada taraf
signifikan 5%, sehingga H diterima. Hal ini
membuktikan bahwa sampel didapat dari
sampel berdistribusi normal. Sedangkan untuk
nilai posttest pada kelas V dengan jumlah N =
18,L,=0,1439,dan L = 0,2, terlihat bahwa
Lo<L_, , pada taraf signifikan 5% dan N = 13,
sehingga H, diterima. Hal ini membuktikan
bahwa sampel didapat dari sampel berdistri-
busi normal.

Setelah uji prasyarat analisis dilakukan,
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maka langkah selanjutnya adalah pengujian
hipotesis. Pada hasil perhitungan nilai pre-
test dan posttest menunjukkan bahwa kelas
menunjukkan berdistribusi normal. Untuk
menguji hipotesis siswa yang dieksperimen-
kan apakah model berbagi pengalaman ber-
bantuan media komik efektif terhadap hasil
belajar siswa maka digunakan uji t. Nilai i ne
yang diperoleh akan dicocokkan dengan nilai
t .., untuk menguji hipotesis:
H, : u, = u, (rata-rata hasil nilai pretest dan
posttest sama)
H, :p, = p, (rata-rata hasil nilai prefest dan
posttest tidaksama)

Tabel S. Uji t Nilai Pretest dan Posttest

Nilai Pre- Nilai Post-
test test
Rata-Rata 60,00 75,83
N 18 18
t..>% 2,110 2,110
hitung 5% 14,969 14,969
Keterangan  Signifikan Signifikan

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan per-
hitungan dengan taraf signifikan 5% dan db
=N -1 =18 diperoleh t,, = 14,969 dan
t .= 2,110. Karena bitung " Tiabel maka H di-
tolak dan H,_ diterima. Artinya rata-rata hasil
nilai pretest dan posttest tidak sama. Hal ini
dapat dibuktikan dengan data rata-rata kelas
dari hasil nilai pretest sebelum diberi per-
lakuan sebesar 60,00 dan data rata-rata kelas
dari hasil nilai posttestsesudah diberi per-
lakuan dengan menggunakan model berbagi
pengalaman berbantuan media komik sebe-
sar 75,83. Dengan adanya peningkatan yang
cukup signifikan antara nilai rata-rata pretest
dan posttest sebesar 15,83, maka dapat di-
katakan bahwa model berbagi pengalaman
berbantuan media komik dapat meningkat-
kan hasil belajar IPA siswa materi pesawat
sederhana.

Selain dilihat dari peningkatan nilai pre-
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test dan posttest untuk mengetahui keefek-
tifan model berbagi pengalaman berbantuan
media komik juga dilakukan uji ketuntasan
hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa banyaknya siswa saat
pretest yang tuntas adalah 7 siswa dengan
presentase 39% dan nilai rata-rata 60,00.
Sedangkan banyak siswa yang tuntas saat
posttest ada 16 siswa dengan presentase
89% dan nilai rata-rata 75,83. Berikut tabel
ketuntasan belajar klasikal:

Tabel 6. Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Klasikal

Penggunaan Model Berbagi Pengalaman

dikatakan efektif apabila nilai rata-rata siswa
sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa
yang mendapatkan nilai di atas KKM (65). Hal
ini sesuai dengan petunjuk pelaksanaan proses
belajar mengajar Depdikbud (dalam Supriyati
dan Mawardi, 2015: 86) bahwa suatu kelas di-
katakan tuntas belajar jika terdapat 85% siswa
yang telah mencapai daya serap lebih dari atau
sama dengan 65%. Karena tingkat ketuntasan
siswa bisa mencapai lebih dari 85%, maka
model berbagi pengalaman berbantuan media

No. Kelompok Tuntas Belum Tuntas Tingkat Minimal Ke- Kriteria Ketun-
tuntasan tasan
1 Pretest 7 (39%) 11 (61%) 85% Belum Tuntas
2 Posttest 16 (89%) 2 (11%) 85% Tuntas

Sumber: Analisis Hasil Penelitian 2017

Adapun data ketuntasan belajar klasikal
disajikan dalam diagram batang:

100% 89%
80%
60%
40%
20%

0%

Posttest

Pretest

Kelompok

B Tuntas M Belum Tuntas

Gambar 2. Ketuntasan Belajar Kla-
sikal

Berdasarkan Gambar 4.5, menunjukkan
bahwa kelas V SDN 1 Geneng pada saat pre-
test memperoleh presentase ketuntasan sebe-
sar 39%. Sedangkan pada saat posttest,kelas
V SDN 1 Geneng memperoleh presentase ke-
tuntasan sebesar 89%. Uji ketuntasan belajar
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komik dikatakan efektif.

Pada penggunaan model berbagi pengal-
aman, siswa belajar secara kelompok dimana
setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa
yang kemudian dipilih satu orang sebagai
ketua kelompok. Selanjutnya guru memberi
penjelasan mengenai materi pesawat seder-
hana dan format tugas yang harus dikerjakan
setiap kelompok yaitu membuat peta konsep.
Siswa perlu diberi penjelasan mengenai peta
konsep karena siswa masih belum mengerti
yang dimaksud dengan peta konsep. Hal ini
berkenaan dengan tugas guru dalam menga-
jar di kelas sesuai dengan pernyataan dari Eka
Sari dkk (2016: 35) bahwa mengajar adalah
upaya mentransformasi orang lain, yakni agar
menjadi tahu, bisa, terampil, dan mabhir. Se-
lanjutnya setiap kelompok diberi format tugas
dalam media komik. Masing-masing kelom-
pok berdiskusi dengan dipimpin oleh ketua
kelompok.

Model berbagi pengalaman dapat menin-
gkatkan peran aktif siswa dalam kelompok,
karena model ini tidak hanya menekankan
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pada ketua kelompok saja tetapi juga pada
seluruh anggota kelompok. Sehingga dapat
membentuk rasa tanggung jawab dan kerja
sama pada diri masing-masing anggota kelom-
pok. Pernyataan ini sesuai dengan teori dari
Burton (dalam Eka Sari dkk, 2016: 28) bahwa
belajar diartikan sebagai perubahan tingkah
laku pada diri individu berkat adanya interaksi
antara individu dengan individu dan antara in-
dividu dengan lingkungannya sehingga lebih
mampu berinteraksi dengan lingkungannya.
Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori
mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan ke-
biasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat,
penyesuaian sosial, macam-macam keter-
ampilan, cita-cita, keinginan, dan harapan. Hal
ini senada dengan pendapat Rusman (2012:
134) yang mengatakan bahwa hasil belajar
adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh
siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif,
dan psikomotorik

Selain itu, dengan pemanfaatan media
komik dalam pembelajaran semakin menarik
minat siswa dalam mengikuti pembelajaran di
kelas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nana
Sudjana dan Ahmad Rivai (2013: 68) bahwa
melalui bimbingan dari guru, komik dapat
berfungsi sebagai jembatan untuk menumbuh-
kan minat siswa dalam mempelajari materi
pelajaran. Pada saat media komik dibagikan
pada masing-masing kelompok, siswa mem-
baca komik dan berusaha mencari tugas yang
diberikan dari dalam komik dengan antusias.
Saat menemukan tugas yang tercantum dalam
komik, siswa secara aktif berdiskusi dalam
kelompok mencari jawaban-jawaban dari soal
isian. Siswa saling bekerja sama dengan ang-
gota kelompok yang lain agar tugas yang di-
berikan dapat diselesaikan tepat waktu.

Setiap kelompok menuliskan hasil disku-
si mereka di kertas plano dengan disusun ses-
uai kreativitas masing-masing anggota kelom-
pok. Dalam penyusunan laporan, siswa merasa
senang dan tertarik karena selain mengerjakan
tugas yang menjadi pokok utama, mereka
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juga dapat menghias laporan sesuai keinginan
mereka. Dengan demikian diharapkan hasil
belajar siswa akan semakin meningkat, kare-
na rasa senang dan tertarik termasuk dalam
faktor psikologis yang turut mempengaruhi
hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan per-
nyataan Munadi (dalam Rusman, 2013: 124)
yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor
internal berupa faktor fisiologis dan faktor
psikologis serta faktor eksternal berupa faktor
lingkungan dan faktor instrumental. Kemudi-
an masing-masing kelompok menyajikan ha-
sil diskusinya di depan kelas, dan bagi laporan
kelompok yang paling kreatif dapat ditempel
pada dinding kelas.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model berbagi pengalaman
berbantuan media komik lebih baik daripada
menggunakan model konvensional, karena
rata-rata nilai posttest yang diberi perlakuan
dengan menggunakan model berbagi pen-
galaman berbantuan media komik lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata nilai pretest
tanpa menggunakan model berbagi pengala-
man berbantuan media komik. Selain itu, den-
gan penggunaan model berbagi pengalaman
berbantuan media komik dapat membentuk
rasa tanggung jawab dan kerja sama dalam
diri siswa, serta menarik minat dan antusiasme
siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
Sehingga proses pembelajaran berlangsung
secara aktif dan menyenangkan. Hal ini ses-
uai dengan teori dari Syaiful Bahri Djamarah
dan Aswan Zain (dalam Eka Sari dkk, 2016:
159) yang mengemukakan bahwa indikator
keberhasilan belajar diantaranya yaitu daya
serap terhadap bahan pengajaran yang dia-
jarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara
individual maupun kelompok dan perilaku
yang digariskan dalam tujuan pengajaran/ in-
struksional khusus (TIK) telah dicapai oleh
siswa baik secara individual maupun kelom-
pok. Lebih lanjut Zaenal Arifin (dalam Eka
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Sari dkk, 2016: 159) menyatakan bahwa in-
dikator keberhasilan belajar dapat dilihat dari
berbagai jenis perbuatan atau pembentukan
tingkah laku siswa. Dengan demikian terbukti
bahwa penggunaan model berbagi pengala-
man berbantuan media komik efektif terhadap
hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 1 Geneng
Kecamatan Jepon Kabupaten Blora.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa penggunaan model ber-
bagi pengalaman berbantuan media komik
efektif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas
V SDN 1 Geneng Kecamatan Jepon Kabu-
paten Blora. Hal ini dibuktikan dengan hasil
uji t dan hasil ketuntasan belajar yang diper-
oleh berdasarkan hasil penelitian. Hasil uji
t diperoleh besarnya Citung — 14,969 dan t |
= 2,110. Karena titung " Liabel maka H ditolak
dan H, diterima. Artinya rata-rata hasil nilai
pretest dan posttest tidak sama. Dimana ha-
sil rata-rata kelas pada nilai pretest sebesar
60,00 dan hasil rata-rata nilai posttest sebe-
sar 75,83 yang menunjukkan bahwa adanya
peningkatan yang cukup signifikan sebesar
15,83. Hasil uji ketuntasan belajar diperoleh
hasil pada nilai pretest memiliki presentase
ketuntasan 39% dari jumlah siswa yang
mendapatkan nilai diatas KKM. Sedangkan
nilai posttest memiliki presentase ketun-
tasan mencapai 89% dari jumlah siswa yang
mendapatkan nilai diatas KKM. Karena
tingkat ketuntasan siswa bisa mencapai lebih
dari 85%, maka model berbagi pengalaman
berbantuan media komik dinyatakan tuntas
secara klasikal.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka
saran yang dapat diberikan dengan harapan
dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa
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kelas V SDN 1 Geneng adalah sebagai beri-
kut. 1) Hendaknya guru sering melakukan
inovasi dan variasi pembelajaran baik dalam
hal model pembelajaran maupun media yang
digunakan untuk menarik minat dan moti-
vasi siswa ketika kegiatan pembelajaran ber-
langsung. Sehingga siswa dapat aktif dalam
mengikuti pembelajaran. 2) Model berbagi
pengalaman berbantuan media komik efektif
terhadap pembelajaran IPA kelas V materi pe-
sawat sederhana, sehingga dapat dijadikan al-
ternatif untuk membantu guru dalam memak-
simalkan kegiatan pembelajaran.
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